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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya pendapatan wanita tani
pembuat atap rumbia dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga di
Kabupaten Konawe dan untuk mengetahui bagaimana kelayakan usaha dari wanita
tani pembuat atap rumbia di Kabupaten Konawe.  Berdasarkan hasil penelitian
pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh wanita tani pembuat
atap rumbia di Kabupaten Konawe sudah cukup optimal yaitu sebesar
Rp.23.248.175,- atau rata-rata sebesar Rp.1.010.790,- per wanita tani pembuat atap
rumbia dalam satu bulan proses pembuatan. Sedangkan kontribusi pendapatan
wanita pembuat atap rumbia terhadap total pendapatan keluarga yaitu sebesar 33
%, artinya kegiatan usaha ini dapat dikatakan sebagai usaha sampingan atau
tambahan pendapatan rumah tangga. Hasil analisis R/C ratio menunjukan angka
1,74 ini menunjukkan bahwa usaha wanita tani pembuat atap rumbia di Kabupaten
Konawe  layak untuk diusahakan.

Kata kunci: analisis pendapatan, kontribusi, kelayakan usaha

PENDAHULUANKabupaten Konawe sebagai salah satu daerah otonom memiliki berbagaisumber daya ekonomi yang dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan daripembangunan ekonomi, salah satunya yaitu meningkatkan jumlah dan jenispeluang kerja untuk masyarakat daerah agar kesejahteraan masyarakat lebihmerata. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, pemerintah harus mampumengembangkan sektor perekonomian yang potensial dan diharapkan mampumemberikan kontribusi bagi perekonomian Kabupaten Konawe umumnya danmasyarakat khususnya.Upaya melibatkan wanita dalam kegiatan usaha membuat atap rumbiamerupakan salah satu upaya peningkatan keamanan ekonomi keluarga danefisiensi pemanfaatan sumberdaya lokal serta meningkatkan status gender dalamkegiatan sektoral. Keikutsertaan wanita dalam kegiatan usaha membuat ataprumbia mampu memberikan sumbangan finansial dalam bentuk peningkatanpendapatan keluarga (Suradisastra dan Lubis, 2000).Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya merupakan salah satu sentra tempattumbuhnya pohon rumbia karena daerahnya yang banyak rawa atau sungai-sungaikecil, sehingga banyak para penduduk menggunakan fasilitas yang ada dimana

KONTRIBUSI PENDAPATAN DAN KELAYAKAN USAHA WANITA
TANI PEMBUAT ATAP  RUMBIA  TERHADAP PENDAPATAN
RUMAH TANGGA DI KABUPATEN KONAWE
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sebagian penduduknya terutama wanita taninya melakukan usaha pembuatan ataprumbia disamping usaha tani lainnya. Eksistensi wanita tani sebagai pembuat ataprumbia tampaknya tidak ada unsur paksaan atau dikendalikan oleh suami ataumajikannya, artinya perempuan tidak tergantung pada pihak lain yang menjadikania terpaksa melakoni aktifitas sebagai pembuat atap rumbia atau memaksanyauntuk tinggal dan berdiam diri dirumah, mengurus rumah tangga, suami dan anak.Mereka memutuskan sendiri jalan yang harus dilakoninya, seperti dalammelakukan aktifitas pembuatan atap rumbia, selain membawa dampak yang positifbagi kemajuan ekonomi keluarga, juga dapat mengembangkan bakat,keterampilan, pengetahuan serta pengalaman dalam kegiatan membuat atap.Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka tujuan dalampenelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besarnya pendapatan wanita tanipembuat atap rumbia, mengetahui kontribusinya terhadap pendapatan keluarga,dan bagaimana kelayakan usaha dari wanita tani pembuat atap rumbia diKabupaten Konawe.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2016di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe. Penentuan lokasipenelitian dilakukan secara langsung (purposive), dengan pertimbangan bahwa diDesa Tanggobu Kecamatan Lambuya merupakan salah satu daerah usahapembuatan atap rumbia yang ada di Kabupaten Konawe.
Metode Pengambilan SampelTeknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sensus yaitu denganmengambil seluruh jumlah populasi yang ada di Desa Tanggobu KecamatanLambuya Kabupaten Konawe. Dimana semua populasi yang berjumlah 23 orangdijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Sumber data yang digunakan padapenelitian ini adalah :a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yangbersumber dari wawancara langsung responden.b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui cacatan yang diarsipkan olehinstansi terkait.
Analisis DataMetode analisis data yang digunakan adalah :1. Mengetahui berapa besarnya pendapatan wanita tani pembuat atap rumbiadan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga di Kabupaten Konawe.I  =   TR – TCdimana:I  = Pendapatan wanita tani  pembuat atap rumbia (Rp)TR = Penerimaan wanita tani pembuat atap rumbia (Rp)TC = Total Biaya wanita tani pembuat atap rumbia (Rp) (Soekartawi, 1993).
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Total pendapatan keluarga pembuat atap rumbia dihitung denganmenjumlahkan pendapatan semua anggota rumah tangga, yaitu :I  =  I1 + I2 + I3
KeteranganI1 =  Pendapatan wanita pembuat atap rumbia (Istri)I2 =  Pendapatan SuamiI3 =  Pendapatan Anggota Keluarga Lain

Untuk menghitung kontribusi pendapatan wanita pembuat atap rumbiaterhadap total pendapatan keluarga, digunakan rumus sebagai berikut (Handayani,2009) : PWP  = --------- x 100 %PWK
dimana;P = Kontribusi pendapatan wanita pembuat atap rumbia terhadap totalpendapatan keluarga (%)PW  = Pendapatan Wanita pembuat atap rumbia (Rp)PWK =   Total Pendapatan Keluarga pembuat atap rumbia (Rp)2. Mengetahui bagaimana kelayakan usaha dari wanita tani pembuat atap rumbiadi Kabupaten Konawe. Metode yang digunakan untuk mengetahui kelayakanusaha kegiatan usaha wanita tani pembuat atap rumbia digunakan rumus :TRR/C  = ---------TCKriteria dari pengujian R/C adalah sebagai berikut :a. Nilai R/C > 1 maka kegiatan usaha yang dilakukan dapat dikatakan layakkarena kegiatan usaha yang dilakukan dapat memberikan penerimaan yanglebih besar dari pada pengeluarannya.b. Nilai R/C < 1 maka kegiatan usaha yang dilakukan dapat dikatakan tidaklayak karena kegiatan usaha yang dilakukan tidak dapat memberikanpenerimaan yang lebih besar dari pada pengeluarannya.c. Nilai R/C = 1 maka kegiatan usaha yang dilakukan dapat dikatakan tidakmemberikan keuntungan maupun kerugian (impas) karena penerimaanyang diterima sama dengan biaya yang dikeluarkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik RespondenKeterampilan pengusaha dalam mengelola usahanya akan sangatmempengaruhi pada tingkat keberhasilan untuk mengantisipasi hambatan yangada. Hambatan tersebut dapat berupa keadaan alam, sosial ekonomi pengusaha,
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bahkan juga kebijaksanaan baru dibidang pengusaha. Karakteristik respondenyang diuraikan dalam hasil penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman berusaha.
UmurHasil penelitian diketahui bahwa umur pengusaha responden usahapembuatan atap rumbia di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya bervariasi mulaidari 34–49 tahun.
Tingkat PendidikanBerdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikanresponden atap rumbia ditingkat SMA sebanyak 11 responden (48 %), SMPsebanyak 7 responden (30 %), dan SD sebanyak 5 pengusaha responden (21,87%).
Pengalaman BerusahaDari hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya berusaha ≤ 5tahunsebanyak 23 responden (100%). Melihat pengalaman pengusaha tersebut diatasmenunjukkan dominan kurang berpengalaman dalam usaha pembuatan ataprumbia.
Jumlah Tanggungan KeluargaBerdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa besarnya tanggungan 1 – 4 orangsebanyak 23 responden (100%). Dengan demikian jumlah anggota pengusahakeluarga responden yang termasuk relatif kecil dapat memperlancar kegiatandalam membiayai usahanya karena dengan jumlah tanggungan keluarga tersebuttidak terlalu membutuhkan biaya yang besar dalam membiayai rumah tangga.
Jumlah Atap Rumbia Yang DigunakanJumlah yang dimaksud adalah jumlah yang dibuat/dianyam oleh respondenpada satu kali proses pembuatan dalam 1 bulan ini berkaitan dengan penggunaantenaga kerja, penggunaan sarana produksi dan sekaligus mempengaruhi tingkatpendapatan pengusaha.Tabel 1. Keadaan Jumlah Daun Rumbia yang Digunakan Dalam Satu Kali ProsesPembuatan Atap Rumbia (1 bulan) di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya,Tahun 2016.No. Jumlah (Ikat) Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3. ≤ 2626>.26 6611 262648Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun2016.
Jumlah Bambu Yang DigunakanJumlah yang dimaksud adalah jumlah bambu yang digunakan untuk tulangatap oleh responden pada satu kali proses pembuatan dalam 1 bulan ini.
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Tabel 2. Jumlah Bambu yang Digunakan dalam Satu Kali Proses Pembuatan AtapRumbia (1bulan) di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya, Tahun 2016No. Jumlah (Ikat) Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3. ≤ 2727>.27 6611 262648Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.
Jumlah Rotan Yang DigunakanJumlah yang dimaksud adalah jumlah rotan yang digunakan untuk pengikatatap oleh responden pada satu kali proses pembuatan dalam 1 bulan ini.Tabel 3. Jumlah Rotan  yang Digunakan dalam Satu Kali Proses Pembuatan AtapRumbia (1bulan) di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya, Tahun 2016No. Jumlah (Ikat) Jumlah Responden Persentase (%)1.2.3. ≤ 2323>.23 1391 57394Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.
Analisis Biaya dan Penerimaan Usaha Pembuatan Atap Rumbia
PenerimaanBesar kecilnya penerimaan dari usaha pembuatan atap rumbia ditentukanoleh besar kecilnya jumlah produksi yang dihasilkan dan harga jual produktersebut. Semakin tinggi harga jual akan semakin tinggi penerimaan yangdiperoleh pengusaha pembuatan atap rumbia. Besarnya biaya penerimaan yangditerima oleh pengusaha pembuatan atap rumbia dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4.  Jumlah Responden Berdasarkan Hasil Penerimaan PengusahaDi Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya, Tahun 2016No. Penerimaan (Rp) Jumlah Responden Persentase (%)1.2. ≤ 2.375.217> 2.375.217 158 6535Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016
Biaya VariabelPenggunaan daun rumbia yang baik tentu akan dapat meningkatkan produksidan pendapatan serta keuntungan sehingga dapat meningkatkan taraf hiduppengusaha. Untuk mengetahui penggunaan daun rumbia dalam satu kali (bulan)oleh pengusaha responden dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Biaya Variabel dalam satukali (1bulan) Usaha Pembuatan atap Rumbia diDesa Tanggobu Kecamatan Lambuya,  Tahun 2016No. Biaya Variabel (Rp) Jumlah Responden Persentase (%)1.2. ≤ 1.361.783> 1.361.783 185 7822Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.
Biaya TetapBiaya tetap dalam kegiatan usaha Pembuatan atap rumbia di KecamatanLambuya dapat dilihat pada Tabel 6.Tabel 6. Biaya Tetap Usaha Pembuatan Atap Rumbia di Desa TanggobuKecamatan Lambuya,  Tahun 2016No. Biaya Tetap (Rp) Jumlah Responden Persentase (%)1.2. ≤ 2.645> 2.645 914 3961Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.
PendapatanUntuk melihat besarnya pendapatan yang diterima oleh pengusahapembuatan atap rumbia dapat dilihat pada Tabel 7.Tabel 7. Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan Wanita Tani Pembuat AtapRumbia di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya, Tahun 2016.No. Pendapatan (Rp) Jumlah Responden Persentase (%)1.2. ≤ 1.010.790> 1.010.790 1013 4357Jumlah 23 100Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016
Analisis Pendapatan Usaha Pembuatan Atap RumbiaBesarnya pendapatan usaha pembuatan atap rumbia yang digunakan olehpengusaha responden di Kecamatan Lambuya dapat dilihat pada uraian berikutdengan formulasi : I  =   TR - TCI  =   Rp.54.630.000,- – Rp.31.381.825,-I  =   Rp.23.248.175,-Dari hasil penelitian usaha pembuatan atap rumbia total biaya tetap sebesarRp.60.825,-dengan rata-rata Rp.2.645,- sedangkan total biaya tidak tetap (variable
cost) Rp.31.321.000,- dengan rata-rata Rp.1.361.783,-. Sehingga Jumlah total daribiaya yang dikeluarkan dalam usaha pembuatan atap rumbia di Desa Tanggobu
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dalam 1 bulan adalah sebesar Rp.31.381.825,- atau rata-rata Rp.1.364.427,-.Untuktotal penerimaan adalah sebesar Rp.54.630.000,- atau rata-rata Rp.2.375.217,-.Dilihat dari selisih penerimaan dan biaya yang dikeluarkan menunjukkan bahwausaha pembuatan atap rumbia di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya KabupatenKonawe memberikan pendapatan yang besar dengan rata-rata pendapatanmemperoleh sebanyak Rp.1.010.790,- atau sebesar Rp.23.248.175,-.
Analisis Kontribusi Wanita Tani Terhadap Pendapatan KeluargaTotal pendapatan keluarga pembuat atap rumbia dihitung denganmenjumlahkan pendapatan semua anggota rumah tangga, yaitu :I  =  I1 + I2 + I3I  = Rp. 23.248.175 + Rp. 46.950.000 + Rp. 3.370.000I  =  Rp. 50.320.000Berdasarkan hasil penelitian besarnya pendapatan wanita tani pembuatatap rumbia adalah sebesar Rp.23.248.175 atau rata-rata Rp.1.010.790,pendapatan suami adalah sebesar Rp.46.950.000 atau rata-rata Rp.2.041.304sedangkan pendapatan anggota keluarga lainnyaadalah sebesar Rp.3.370.000 ataurata-rata Rp.146.522,  sehingga jumlah total pendapatan keluarga lain adalahsebesar Rp.50.320.000 atau rata-rata Rp.2.187.826. Dari uraian tersebut dapatdiketahui total pendapatan keluarga wanita tani pembuat atap rumbia di DesaTanggobu Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe adalah sebesar Rp.73.568.175atau rata-rata Rp.3.198.616.Setelah mengetahui besar masing-masing pendapatan yang diperolehkeluarga wanita tani pembuat atap rumbia maka dapat diketahui total pendapatankeluarga selama satu bulan serta kontribusi pendapatan wanita tani pembuat ataprumbia terhadap total pendapatan keluarga di Desa Tanggobu KecamatanLambuya Kabupaten Konawe. Kontribusi pendapatan wanita tani pembuat ataprumbia terhadap total pendapatan keluarga di Desa Tanggobu KecamatanLambuya Kabupaten Konawe dapat dilihat pada Tabel 8.Tabel 8. Kontribusi Pendapatan Wanita Tani Pembuat Atap Rumbia TerhadapTotal Pendapatan Keluarga di Desa Tanggobu Kecamatan LambuyaKabupaten KonaweNo. Skala Usaha(Lembar) Pendapatan UsahaPembuatan Atap Rumbia(Rp/Bln) Total PendapatanKeluarga (Rp/Bln) Kontribusi(%)1.2. ≤ 792> 792 ≤ 1.010.790> 1.010.790 ≤ 3.198.616> 3.198.616 ≤ 33> 33Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.Tabel 8  menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan usaha wanita pembuatatap rumbia terhadap total pendapatan keluarga yaitu 23% - 47% (dimana rata-rata kontribusnya adalah sebesar 33%). Hal ini menunjukkan usaha pembuatan
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atap rumbia di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe dapatdikatakan sebagai usaha sampingan atau tambahan.
Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan Atap RumbiaTabel 9. Pendapatan, Penerimaan, Total Biaya, Kontribusi dan Kelayakan UsahaWanita Tani Pembuat atap rumbia di Desa Tanggobu Kecamatan LambuyaKabupaten KonaweNo. Uraian Nilai1.2.3.4.5.6.7.

Penerimaan Usaha (Rp)Total Biaya (Rp)Pendapatan Wanita Tani (Rp)Pendapatan Keluarga Lain (Rp)Total Pendapatan Keluarga (Rp)Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluarga (%)Kelayakan Usaha Wanita Tani

54.630.00031.381.82523.248.17550.320.00073.568.175331,74Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2016.Dari besarnya penerimaan dan biaya yang dikeluarkan petani dapatdihitung besarnya R/C ratio yang menunjukkan kelayakan usaha kegiatan usahawanita tani pembuat atap rumbia. R/C ratio berdasarkan hasil analisis data padatabel diatas diperoleh R/C sebesar 1,74. Nilai R/ C ratio lebih besar dari satu, halini berarti bahwa dalam usaha wanita tani pembuat atap rumbia yang dilakukan diDesa Tanggobu Kecamatan Lambuya adalah efisien atau layak untuk di usahakandan setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaansebesar 1.74 rupiah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan1. Hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan yang diperolehwanita tani pembuat atap rumbia di Desa Tanggobu Kecamatan Lambuyasudah cukup optimal yaitu sebesar Rp.23.248.175,- atau rata-rata sebesarRp1.010.790,- perwanita tani pembuat atap rumbia dalam satu bulan prosespembuatan. Kontribusi pendapatan wanita pembuat atap rumbia terhadaptotal pendapatan keluarga yaitu antara 23% -47% atau rata-rata 33%. Jadidapat dikatakan sebagai usaha sampingan atau tambahan pendapatan rumahtangga.2. Total penerimaan wanita tani pembuat atap rumbia adalah sebesarRp.54.630.000 dan nilai dari total biaya adalah sebesar Rp.31.381.825 sehinggahasil perhitungan R/C ratio adalah sebesar 1,74 menunjukkan bahwa kegiatanusaha wanita tani pembuat atap rumbia yang dilakukan sudah layak untukdilanjutkan atau di usahakan.
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SaranBerdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas maka disarankan kepadawanita tani pembuat atap rumbia, perlu ditingkatkan lagi karena usaha pembuatanatap rumbia ini menguntungkan, sehingga dapat memberikan dampak yang positifbagi kemajuan ekonomi keluarga. Kepada pemerintah daerah perlu memberikandorongan dan bantuan usaha kepada para pengusaha kecil ini agar dapatmenciptakan ekonomi kreatif yang bertumpu pada sumber daya lokal.
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